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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan dengan subjek
siswa kelas X-F sebanyak 36 orang. Metode penelitian menggunakan dua siklus yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis,
dari 30,86 pada tes awal menjadi 50,30 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 74,37 pada siklus II. Dengan demikian, model Think
Pair Share terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: Think Pair Share, pembelajaran kooperatif, kemampuan komunikasi matematis.

THE IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE THINK PAIR SHARE TO IMPROVE STUDENTS’
MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS OF CLASSX STUDENTS OF SMA NEGERI 2 PERCUT SEI TUAN

Abstract. Study aims to examine the effectiveness of applying the cooperative learning model Think Pair Share in improving students’
mathematical communication skills. The research was conducted at SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan with the subjects being 36 students
of class X-F. The study employed two cycles consisting of the stages of planning, action implementation, observation, and reflection.
The results showed an increase in the average score of students’ mathematical communication skills, from 30.86 in the initial test to
50.30 in cycle I, and further rising to 74.37 in cycle II. Thus, the Think Pair Share cooperative learning model proved to be effective in
enhancing students’ mathematical communication skills.

Keywords: Think Pair Share, cooperative learning, mathematical communication skills.

I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang pendidikan, hal ini disebabkan karena matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam dunia pendidikan, dapat dilihat dari alokasi waktu pembelajaran
matematika lebih banyak dibanding dengan mata pelajaran yang lainnya. Mata pelajaran matematika juga salah satu syarat
kelulusan seorang siswa pada setiap jenjang pendidikan.

Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Percut Sei Tuan adalah salah satu sekolah yang berada di Kabupaten Deli Serdang.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sekolah ini masih memiliki masalah pada pembelajaran matematika dikarenakan
banyak siswa yang masih menganggap bahwa matematika itu adalah pembelajaran yang sulit dan membosankan. Rendahnya
kemampuan Menurut data yang dikutip dari PISA sebagaimana yang disebutkan dalam Rangkuti (2020), pada tahun 2009,
peringkat kemampuan murid Indonesia dalam bidang presentasi duduk di peringkat 68 dari 74 negara yang menjadi bagian dari
survei tersebut. Keterampilan matematis murid Indonesia mencapai rata-rata 371, yang berada di bawah rata-rata global murid
dari berbagai negara, yang mencapai 496 poin. Kemampuan matematika ini mencakup aspek-aspek seperti pemahaman,
pemecahan masalah, penalaran, dan komunikasi, seperti yang dievaluasi oleh PISA. Perolehan riset ini menggambarkan bahwa
keterampilan berkomunikasi murid Indonesia masih memiliki tingkat yang rendah.
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Sulistio & Haryanti (2022) mengatakan bahwa guru perlu memahami model pembelajaran agar dapat melaksanakan
pengajaran secara efektif. Model pembelajaran yang sering digunakan guru dalam proses belajar-mengajar di sekolah adalah
model pembelajaran “Teacher Center” salah satu diantaranya adalah metode ceramah.

Adapun permasalahan lainnya yang sejalan dikemukakan oleh Hartini & Tresnaningsih (2020) adalah masalah ini
mencakup rendahnya motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran, seperti kurangnya keaktifan siswa saat diberikan
pertanyaan, kebiasaan mengobrol dengan teman ketika guru sedang memberikan penjelasan, kurangnya perhatian terhadap
penjelasan guru, serta minimnya tanggapan siswa terhadap masalah yang disampaikan oleh guru.

Maka dari itu diperlukannya model pembelajaran yang sesuai yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat mengubah
proses pembelajaran yang menjadikan siswa lebih aktif dibanding guru terutama dalam mengkomunikasikan dan menyampaikan
ide matematika secara lisan maupun tertulis. Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah model
pembelajaran Think Pair Share.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dirancang untuk melatih siswa berkomunikasi dalam
menyampaikan ide-ide yang muncul selama proses pembelajaran, baik kepada guru maupun teman sebaya. Hal ini tercermin dari
tahapan Think Pair Share, yaitu berpikir, berpasangan, dan berbagi. Pada tahap berpasangan dan berbagi, keterampilan
komunikasi menjadi sangat penting agar ide-ide dapat dipahami oleh orang lain. Dengan demikian, penerapan model Think Pair
Share berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan yang beralamat di JI. Pendidikan, Bandar Klippa, Kecamatan
Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas X SMA
Negeri 2 Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2024/2025.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan bentuk penelitian yang
dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan memecahkan permasalahan yang muncul melalui tindakan
terstruktur, sekaligus menganalisis dampak dari perlakuan yang diberikan.

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas X-F SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan yang
berjumlah 36 orang. Dalam penelitian ini yang menjadi obyek penelitian adalah meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di kelas X-F SMA Negeri 2 Percut
Sei Tuan.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes tertulis. Diberikan peneliti pada akhir penelitian, tes ini dirancang untuk mengetahui tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share. Lembar observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian untuk melihat dari
dekat kegiatan yang dilakukan, Wawancara yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, di mana
peneliti mengajukan pertanyaan untuk menggali informasi mendalam tentang topik yang diteliti, dokumentasi yang dilakukan
pada penelitian ini dengan cara menyimpan berbagai kegiatan dalam penelitian yang berisi proses dan hasil penelitiannya melalui
pengambilan gambar Penelitian ini mengikuti prosedur PTK yang terdiri atas beberapa siklus, di mana setiap siklus disesuaikan
dengan hasil dan perkembangan yang diperoleh. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tahap-tahap yaitu
permasalahan, perencanaan Tindakan, pelaksanaan Tindakan, tahap observasi, tahap refleksi.

Penarikan Kesimpulan dilakukan pada setiap akhir siklus dan dijadikan dasar untuk pelaksanaan siklus berikutnya,
termasuk tindak lanjut terhadap permasalahan yang muncul. Indikator keberhasilan penelitian ini adalah:

1. Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa pada siklus II lebih tinggi dibandingkan siklus I.
2. Sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti tes memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan kategori
minimal baik.

Jika kedua indikator tersebut tercapai, maka pembelajaran dianggap berhasil dan siklus dihentikan. Namun, apabila belum
terpenuhi, pembelajaran dinyatakan belum berhasil dan dilanjutkan ke siklus berikutnya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan tindakan oleh peneliti di kelas X-F SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan, siswa terlebih dahulu menjalani
tes awal berupa soal uraian sebanyak tiga butir yang bertujuan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis mereka.
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Tabel 3. 1. Hasil Observasi Awal Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

No Nilai Ktiteria Kemampuan Banyak Persentase
Komunikasi Matematis Siswa Jumlah Siswa

1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 0 0%

2 61 < TKKM <81 Baik 2 5,55%

3 41 < TKKM <61 Cukup 14 38,88%

4 21 < TKKM <41 Kurang 10 27,77%

5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 10 27,77%

Jumlah 36 100%

Rata-rata 30,86
Kategori Kurang

1) Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Indikator Menulis
Berikut disajikan hasil tes awal tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menulis.
Tabel 3. 2. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Terhadap Indikator Menulis

No Nilai Ktiteria Kemampuan Banyak Persentase
Komunikasi Matematis Siswa Jumlah Siswa

1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 10 27,77%

2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%

3 41 < TKKM <61 Cukup 16 44,44%

4 21 < TKKM <41 Kurang 0 0%

5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 10 27,77%

Jumlah 36 100%

Rata-rata 50%
Kategori Cukup

2) Kemampuan Komunikasi Matematis siswa Indikator Ekspresi Matematika
Berikut disajikan hasil tes awal tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator menggambar.
Tabel 3. 3.Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Terhadap Indikator Menggambar

No Nilai Ktiteria Kemampuan Banyak Persentase Jumlah
Komunikasi Matematis Siswa Siswa
1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 2 5,55%
2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%
3 41 < TKKM <61 Cukup 15 41,66%
4 21 < TKKM <41 Kurang 0 0%
5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 19 52,77%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 26,38
Kategori Kurang

3) Kemampuan Komunikasi Matematis siswa Indikator Ekspresi Matematika

Berikut disajikan hasil tes awal tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator ekspresi matematika.

Tabel 3. 4. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Terhadap Indikator Ekspresi Matematika

No Nilai Ktiteria Kemampuan Banyak Persentase Jumlah
Komunikasi Matematis Siswa Siswa

1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 0 0%

2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%

3 41 < TKKM <61 Cukup 7 19,44%

4 21 < TKKM <41 Kurang 7 19,44%

5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 22 61,11%

Jumlah 36 100%

Rata-rata 25,55
Kategori Kurang

Berdasarkan hasil observasi awal, permasalahan utama dalam pembelajaran matematika adalah rendahnya partisipasi dan
kemampuan komunikasi matematis siswa, yang ditandai dengan kurangnya keaktifan bertanya, minimnya perhatian saat
pembelajaran, serta rendahnya keberanian dalam mengemukakan pendapat. Selain itu, siswa mengalami kesulitan
mentransformasikan ide matematis ke dalam bentuk grafik akibat pembelajaran yang masih bersifat teoritis dan kurang
mendukung visualisasi konsep. Siswa juga belum mampu menuliskan dan menjelaskan solusi secara runtut karena rasa takut
melakukan kesalahan dan kurangnya kepercayaan diri. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan perencanaan tindakan yang tepat,
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terarah, serta didukung pendekatan emosional guna meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Untuk mendukung tercapainya solusi tersebut, beberapa langkah operasional yang dirancang antara lain:
a) Pengembangan modul ajar yang memuat tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran dengan pendekatan model Think Pair

Share.

b) Penyusunan bahan ajar berupa Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
¢) Penyediaan lembar observasi guru

Pada siklus I diberikan lembar tes untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis mereka. Sehingga diperoleh:

Tabel 3. 5. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Tes Siklus I

No Nilai Kriteria Kemampuan Banyak Persentase Jumlah
Komunikasi Matematis Siswa Siswa
1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 2 5,55%
2 61 < TKKM <81 Baik 6 16,66%
3 41 < TKKM <61 Cukup 20 55,55%
4 2] < TKKM <41 Kurang 7 19,44%
5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 1 2,77%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 50,30
Kategori Cukup

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus I Terhadap Indikator Menulis

Tabel 4. 1 Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Siklus I Terhadap Indikator Menulis
No Nilai Kriteria Kemampuan Banyak Persentase
Komunikasi Matematis Siswa Jumlah Siswa

1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 12 33,33%

2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%

3 41 < TKKM <61 Cukup 19 52,77%

4 21 < TKKM <41 Kurang 0 0%

5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 5 13,88%

Jumlah 36 100%
Rata-rata 59,72

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus I Terhadap Indikator Menggambar
Tabel 3. 6. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Siklus I Terhadap Indikator Menggambar

No Nilai Kriteria Kemampuan Banyak Persentase
Komunikasi Matematis Siswa Jumlah Siswa
1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 10 27,77%
2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%
3 41 < TKKM <61 Cukup 16 44,44%
4 2] < TKKM <41 Kurang 0 0%
5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 10 27,77%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 48,75
Kategori Cukup

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus I Terhadap Indikator Ekspresi Matematika

Tabel 3. 7. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Siklus I Terhadap Indikator Ekspresi Matematika

No Nilai Kriteria Kemampuan Banyak Persentase Jumlah
Komunikasi Matematis Siswa Siswa
1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 0 0%
2 61 < TKKM <81 Baik 4 11,11%
3 41 < TKKM <61 Cukup 14 38,88%
4 21 < TKKM <41 Kurang 9 25%
5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 9 25%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 46,11
Kategori Cukup

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis diketahui bahwa indikator keberhasilan belum tercapai.

Sebagai upaya perbaikan pada siklus II maka dirancanglah:
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1. Menyusun modul ajar untuk siklus II yang memuat langkah-langkah pembelajaran berbasis model kooperatif tipe
Think Pair Share.

2. Menyediakan berbagai sarana pendukung pembelajaran, seperti Lembar Aktivitas Siswa (LAS), buku pedoman
matematika, video pembelajaran, dan media presentasi berupa PowerPoint.
3. Merancang dan menyiapkan instrumen penelitian, termasuk lembar observasi guru, yang digunakan untuk menilai

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran selama kegiatan berlangsung di kelas.
Pada siklus II diberikan lembar tes untuk mengukur tingkat kemampuan komunikasi matematis mereka. Sehingga

diperoleh:
Tabel 3. 8. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Tes Siklus II
No Nilai Kriteria Kemampuan Banyak Persentase Jumlah
Komunikasi Matematis Siswa Siswa

1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 13 36,11%

2 61 < TKKM <81 Baik 15 41,66%

3 41 < TKKM <61 Cukup 6 16,66%

4 2] < TKKM <41 Kurang 2 5,55%

5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 0 0%

Jumlah 36 100%

Rata-rata 74,37
Kategori Baik

1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus II Terhadap Indikator Menulis

Tabel 3. 9. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Siklus II Terhadap Indikator Menulis

o Kriteria Kemampuan Komunikasi Banyak Persentase Jumlah
No Nilai . . .
Matematis Siswa Siswa
1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 26 72,22%
2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%
3 41 < TKKM < 61 Cukup 9 25%
4 21 < TKKM <41 Kurang 0 0%
5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 1 2,77%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 84,72
Kategori Sangat Baik

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus II Terhadap Indikator Menggambar

Tabel 3. 10. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Siklus I Terhadap Indikator Menggambar

No Nilai Kriteria Kemampuan Banyak Persentase Jumlah
Komunikasi Matematis Siswa Siswa

1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 21 58,33%

2 61 < TKKM <81 Baik 0 0%

3 41 < TKKM <61 Cukup 12 33,33%

4 21 < TKKM <41 Kurang 0 0%

5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 3 8,33%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 76,38%
Kategori Baik

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siklus II Terhadap Indikator Ekspresi Matematika
Tabel 3. 11. Tingkat Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Siklus II Terhadap Indikator Ekspresi Matematika

- Kriteria Kemampuan Komunikasi Banyak Persentase Jumlah
No Nilai . . .
Matematis Siswa Siswa
1 81 < TKKM < 100 Sangat Baik 6 16,66%
2 61 < TKKM < 81 Baik 12 33,33%
3 41 < TKKM <61 Cukup 11 30,55%
4 21 < TKKM <41 Kurang 7 19,44%
5 0 < TKKM <21 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 36 100%
Rata-rata 69,44%
Kategori Baik

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang diperoleh dari 36 siswa kelas X-F menunjukkan rata-rata nilai sebesar
74,37, yang termasuk dalam kategori baik. Dari analisis tersebut diperoleh bahwa sebanyak 13 siswa (36,11%) memiliki
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kemampuan sangat baik, 15 siswa (41,66%) berada dalam kategori baik, 6 siswa (16,66%) tergolong cukup, dan 2 siswa (5,55%)
termasuk dalam kategori kurang. Capaian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa telah memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu = 75%. Secara klasikal, sebanyak 77,78% siswa dinyatakan tuntas dalam tes
kemampuan komunikasi matematis, sementara 22,22% siswa belum tuntas. Persentase ini telah memenuhi standar keberhasilan
klasikal yang ditetapkan dalam penelitian, yaitu > 75 %.

IV. SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terbukti dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi vektor dan operasinya di kelas X-F SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan. Ketuntasan belajar siswa
meningkat secara signifikan dari tes awal hingga siklus II, baik dari segi jumlah siswa tuntas maupun nilai rata-rata. Perbaikan
pembelajaran pada siklus II, seperti penggunaan ice breaking, media PowerPoint, dan video pembelajaran, serta kegiatan diskusi
dan kerja sama, membuat siswa lebih aktif, fokus, dan memahami materi dengan lebih baik. Secara klasikal, penelitian dinyatakan
berhasil karena 77,78% siswa mencapai ketuntasan dengan nilai rata-rata 74,37, melampaui kriteria ketuntasan minimal.
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